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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variasi suhu awal dan lama waktu skarifikasi air panas 

terhadap perkecambahan biji kacang hijau. Biji dengan ukuran 0,2 ± 0,05 cm berwarna hijau tua diskarifikasi 
dengan variasi perlakuan skarifikasi, yakni kontrol (tanpa skarifikasi) (P0), suhu ruang 10 menit (P1), suhu ruang 
60 menit (P2), suhu 35 oC 10 menit (P3), suhu 35 oC 60 menit (P4), dan suhu 55 oC 10 menit (P5) dengan waktu 
perkecambahan selama tujuh hari.  Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
dengan empat ulangan, satu ulangan menggunakan 25 butir biji. Parameter yang diamati adalah persentase 
perkecambahan, indeks kecepatan perkecambahan, laju perkecambahan, panjang radikula, dan panjang plumula. 
Persentase perkecambahan dan indeks kecepatan perkecambahan terbaik dihasilkan oleh kontrol (P<0,05). Laju 
perkecambahan terbaik dihasilkan oleh perlakuan suhu P3. Panjang radikula dan panjang plumula tidak berbeda 

nyata (P<0,05) pada seluruh perlakuan. Skarifikasi air panas dengan variasi suhu dan waktu pada penelitian ini 
tidak menghasilkan perkecambahan kacang hijau yang lebih baik dari kontrol. 
Kata Kunci: Kacang hijau; skarifikasi; suhu; waktu 
 
Abstract: This study aims to analyze the effect of initial temperature variation and hot water scarification time on 
the germination of mung bean seeds. Seeds measuring 0.2 ± 0.05 cm in size and dark green in color were scarified 
using various scarification treatments, namely control (without scarification) (P0), room temperature for 10 minutes 
(P1), room temperature for 60 minutes (P2), 35°C for 10 minutes (P3), 35°C for 60 minutes (P4), and 55°C for 10 
minutes (P5), with a germination period of seven days. The experimental design used was a completely randomized 
design with four replications, each replication using 25 seeds. The parameters observed were germination 
percentage, germination rate index, germination rate, radicle length, and plumule length. The best germination 
percentage and germination speed index were produced by the control (P<0.05). The best germination rate was 
produced by the P3 temperature treatment. Radicle length and plumule length did not differ significantly (P<0.05) 
across all treatments. Hot water scarification with varying temperatures and times in this study did not induce better 
mung bean germination than the control. 
Keywords: Mung bean; scarification; temperature; time 
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PENDAHULUAN 
Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan tanaman komoditas pertanian dunia 

dengan luas produksi sekitar 5,5 juta hektar per tahun (Weinberger, 2003). Asia 
menjadi produsen global kacang hijau terbesar di antara benua-benua lain karena 
produksi kacang hijau Asia menyumbang sekitar 90% dari total produksi dunia (Kaur 
et al., 2015). Salah satu negara Asia yang menjadi produsen global kacang hijau 
adalah Indonesia dengan urutan keempat setelah India, Cina, dan Myanmar (Nair et 
al., 2014). Produksi kacang hijau di Indonesia menduduki urutan ketiga terbanyak 
pada tanaman jenis kacang-kacangan atau Leguminoceae setelah kedelai dan kacang 
tanah (Sari & Mahfut, 2023). Namun, produksi kacang hijau mengalami penurunan. 
Produksi kacang hijau pada tahun 2020 sebanyak 222.629 ton menurun pada tahun 
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2021 menjadi 211.176 ton (Syaufi, 2023). Salah satu yang menjadi permasalahan 
dalam produksi kacang hijau adalah proses dormansi biji.  

Dormansi merupakan kondisi biji viabel yang tidak dapat berkecambah meskipun 
berada pada lingkungan yang mendukung proses perkecambahan (Taiz et al., 2015). 
Dormansi diklasifikasikan menjadi lima kelompok, salah satunya adalah dormansi fisik. 
Dormansi fisik merupakan dormansi yang disebabkan oleh fisik biji, yakni kulit biji yang 
keras (Ayuso et al., 2019). Kulit biji yang keras menyebabkan air tidak dapat masuk ke 
dalam biji sehingga biji tidak dapat berkecambah. Kelompok tanaman kacang-
kacangan atau Leguminoceae tergolong dalam biji dengan dormansi fisik (Paul et al., 
2020). Dormansi memiliki dampak negatif terhadap pertanian karena mengacaukan 
waktu tanam serta memperpanjang waktu kecambah biji (Rumahorbo et al., 2020). 

Permasalahan dormansi fisik dapat diatasi dengan skarifikasi. Skarifikasi adalah 
perlakuan terhadap kulit biji sehingga kulit biji akan bersifat permeabel terhadap 
nutrien, gas, serta air. Dengan perlakuan skarifikasi, maka dormansi biji dapat 
dipatahkan dengan lebih cepat sehingga biji dapat berkecambah. Skarifikasi dilakukan 
dengan berbagai metode (Kolly et al., 2022). Beberapa metode skarifikasi adalah 
pengikiran, peretakan (cracking), pemanggangan, perendaman dalam air hangat, 
perendaman dalam cairan asam, serta pengamplasan (Ardiarini et al., 2021; 
Maldonado-Arciniegas et al., 2018; Utami et al., 2021).   

Skarifikasi pada kacang-kacangan efektif dengan menggunakan air panas. Air 
panas menyebabkan kerusakan tutup strophiolar atau pecahnya lapisan 
makrosklereid. Air panas yang diterapkan untuk skarifikasi dapat dilakukan dengan 
cara direndam atau direbus tetapi cara yang lebih efektif adalah direndam. 
Perendaman umum dilakukan selama 12 – 24 jam dengan cara memasukkan biji ke 
dalam air mendidih kemudian didiamkan mendingin (Rumahorbo et al., 2020). 
Dormansi pada kacang hijau perlu diteliti untuk efisiensi waktu tanam sehingga 
mempercepat proses panen. Oleh karena itu, analisis pengaruh variasi suhu awal dan 
lama waktu skarifikasi dilakukan untuk mengetahui dampak perlakuan terhadap 
perkecambahan biji kacang hijau sehingga dapat disarankan perlakuan skarifikasi 
yang dapat menginduksi perkecambahan biji kacang hijau secara optimal. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis pengaruh variasi suhu awal dan lama waktu skarifikasi air 
panas terhadap perkecambahan biji kacang hijau. 

METODE 
Penelitian dilaksanakan di Jalan Cucak Rawun Raya, Desa Sekarpuro. 

Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang karena kemudahan akses bahan serta 
ketersediaan alat dan lahan percobaan.  Penelitian dilakukan selama April hingga Mei 
2024. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
dengan enam perlakuan. Biji kacang hijau dibeli di pasar lokal Sawojajar, Kabupaten 
Malang. Setiap perlakuan menggunakan empat pot yang berbeda sebagai ulangan 
spasial, setiap pot menggunakan 25 butir biji. Perlakuan terdiri dari: 

1. P0 : kontrol (tanpa perendaman)  
2. P1 : suhu awal ruang (26 oC) selama 10 menit,  
3. P2 : suhu awal ruang (26 oC) selama 60 menit 
4. P3 : suhu awal 35 oC selama 10 menit 
5. P4 : suhu awal 35 oC selama 60 menit 
6. P5 : suhu awal 55 oC selama 10 menit.  
Biji kacang hijau yang digunakan berukuran seragam (0,2 ± 0,05 cm) berwarna 

hijau tua. Skarifikasi dilakukan dengan perendaman sesuai dengan variasi suhu awal 
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air dan lama perendaman dengan kondisi baskom terbuka sehingga suhu air tidak 
dijaga hingga akhir perendaman. Biji yang terapung dibuang.  

Medium yang digunakan adalah pasir. Pasir disterilkan pada suhu 100 oC dengan 
oven selama 2 jam dengan modifikasi suhu dan lama waktu (Cahyani, 2009). Pasir 
kemudian dimasukkan ke dalam pot berdiameter 15 cm hingga memenuhi ¾ bagian 
pot. Penanaman menggunakan metode top of sand, biji ditekan di atas pasir (Febriyan 
& Widajati, 2015). Perawatan dilakukan dengan penyiraman saat medium tanam 
kering dengan air ledeng ± 100 mL untuk setiap pot dan penyiangan untuk 
menghilangkan gulma. Pot diletakkan secara acak di tempat yang tidak terpapar 
langsung sinar matahari dan dihindarkan dari hujan (Rumahorbo et al., 2020). 

Pengamatan perkecambahan dilakukan hingga tujuh hari. Parameter 
pertumbuhan tanaman yang diamati dihitung adalah persentase perkecambahan (G), 
indeks kecepatan perkecambahan (IKP), laju perkecambahan (LP), panjang radikula, 
dan panjang plumula. Persentase perkecambahan dihitung pada hari ketujuh. Rumus 
persentase perkecambahan adalah : 

𝐆 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐛𝐢𝐣𝐢 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐤𝐞𝐜𝐚𝐦𝐛𝐚𝐡 𝐧𝐨𝐫𝐦𝐚𝐥

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐛𝐢𝐣𝐢 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐤𝐞𝐜𝐚𝐦𝐛𝐚𝐡𝐤𝐚𝐧
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Indeks kecepatan perkecambahan adalah kecepatan kecambah yang muncul 
pada hari tertentu berdasarkan jumlah tambahan kecambah normal setiap hari. Indeks 
kecepatan perkecambahan dihitung hingga hari ketujuh. Rumus dari indeks kecepatan 
perkecambahan adalah : 

𝐈𝐊𝐏 =
∑𝐆𝐧

𝐧
                     

Keterangan: 
Gn = persentase perkecambahan pada hari ke-n 
n = hari pengamatan  

Laju perkecambahan adalah perhitungan kemampuan biji berkecambah dengan 
cepat dengan waktu tertentu dengan menghitung jumlah hari untuk radikula dan 
plumula muncul. Laju perkecambahan dihitung hingga hari ketujuh. Rumus laju 
perkecambahan adalah :  

𝐋𝐏 =
𝐍𝐧𝐓𝐧

𝐉𝐁
                     

Keterangan: 
N = total biji yang berkecambah pada hari ke-n 
T = total waktu antara pengujian awal sampai akhir pada interval tertentu 
JB = jumlah biji yang dikecambahkan 

Panjang radikula diukur dari leher akar hingga ujung akar primer yang diukur 
pada hari ketujuh. Panjang plumula diukur dari leher akar hingga ujung atas yang 
diukur pada hari ketujuh (Hidayati et al., 2019; Fatikhasari et al., 2022). 

Data persentase perkecambahan, indeks kecepatan perkecambahan, laju 
perkecambahan, panjang radikula, dan panjang plumula dianalisis normalitas 
kemudian homogenitas. Jika data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji 
Kruskal-Wallis dan dilanjut uji Mann-Whitney (α = 0,05) jika terdapat perbedaan nyata. 
Jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka dilakukan uji Brown-
Forsythe dan dilanjut uji Games-Howell (α = 0,05) jika terdapat perbedaan nyata. Jika 
data berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji Analysis of Variance 
(ANOVA) satu arah dan dilanjut uji Duncan (P<0,05) jika terdapat perbedaan nyata. 
Hubungan persentase perkecambahan dengan indeks kecepatan perkecambahan 
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serta panjang radikula dengan indeks kecepatan perkecambahan dianalisis dengan uji 
regresi. Software yang digunakan untuk mengolah data adalah Microsoft Excel 2019 
dan SPSS ver. 23 for Windows.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persentase Perkecambahan 

Persentase perkecambahan digunakan untuk mengevaluasi kualitas dan 
kemampuan biji untuk berkecambah sehingga biji dengan kualitas tinggi dapat 
terjamin. Penggunaan biji berkualitas tinggi diharapkan dapat memaksimalkan hasil 
panen (Tahing et al., 2024). Perlakuan skarifikasi memengaruhi persentase 
perkecambahan. Persentase perkecambahan semakin menurun hingga P3 yang 
menghasilkan persentase perkecambahan terendah dan kemudian meningkat. Dalam 
percobaan ini, terlihat bahwa P0 tertinggi tetapi tidak berbeda nyata (P<0,05) dengan 
perlakuan lain (Gambar 1). Persentase perkecambahan pada seluruh perlakuan 
berkisar antara ± 70 – 80 %. 

 

 
Gambar 1. Persentase perkecambahan kacang hijau pada berbagai perlakuan 

skarifikasi selama 7 hari (Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan signifikan 
dengan uji Duncan (P<0,05)) 

 

Perlakuan skarifikasi menunjukkan bahwa suhu tinggi menyebabkan persentase 
perkecambahan semakin meningkat. Hal ini disebabkan suhu panas menyebabkan 
kerusakan pada kulit biji sehingga air dapat masuk ke dalam biji (Solichatun et al., 
2016). Perlakuan P5 merupakan perlakuan dengan suhu tertinggi dan menyebabkan 
persentase perkecambahan yang tertinggi dibandingkan perlakuan skarifikasi lain 
meskipun tidak berbeda nyata (P<0,05).  Proses imbibisi dan aktivitas metabolisme 
biji dipengaruhi oleh suhu (Guo et al., 2020). Salah satu faktor metabolisme yang 
dipengaruhi oleh suhu adalah aktivitas enzim. Biji kacang hijau mengandung enzim α-
amilase (Gumelar & Fariyanto, 2020). Enzim α-amilase berperan dalam proses 
perkecambahan dengan menghidrolisis pati menjadi glukosa (Liu et al., 2018). Suhu 
terlalu tinggi menyebabkan kerusakan enzim, yakni sisi aktif enzim menjadi rusak 
akibat dari struktur enzim yang berubah (Fatikhasari et al., 2022). Sebaliknya, suhu 
rendah menyebabkan aktivitas enzim yang tidak optimum sehingga metabolisme 
dalam biji rendah yang mengakibatkan pertumbuhan yang tidak optimum (Sghaier et 
al., 2022). 
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Perendaman yang lama memiliki dampak buruk terhadap persentase 
perkecambahan. Biji yang lama terendam menyebabkan kerusakan biji dan 
kebusukan. Hal ini disebabkan banyaknya air yang masuk ke dalam endosperm (Lasut 
et al., 2022). Cadangan makanan dalam biji menurun akibat kadar air yang tinggi 
dalam biji dan menyebabkan respirasi biji meningkat sehingga kualitas biji menurun 
(Haq et al., 2024). Selain itu, biji yang terendam dalam waktu lama menyebabkan 
kelembapan biji meningkat yang menyebabkan jamur dapat tumbuh pada biji sehingga 
biji gagal berkecambah (Hanifa et al., 2022; Haq et al., 2024). Contoh jamur yang 
menyerang kacang hijau adalah Fusarium sp. dan Rhizoctonia solani (Wati et al., 
2021). Suhu yang terlalu rendah menyebabkan kegagalan perkecambahan biji karena 
biji mengalami stres oksidatif (Fu et al., 2017). Hal ini didukung dari hasil penelitian 
yang menunjukkan persentase perkecambahan perlakuan P1, P2, dan P3 lebih 
rendah dari kontrol akibat biji terserang jamur serta suhu yang diduga terlalu rendah 
untuk kacang hijau sehingga biji gagal berkecambah. 
 

Indeks Kecepatan Perkecambahan dan Laju Perkecambahan 
Indeks kecepatan perkecambahan biji P0 tertinggi tetapi tidak berbeda nyata 

(P<0,05) dengan perlakuan lain. Indeks kecepatan perkecambahan menurun dari P1 
hingga P3 kemudian meningkat pada P4 dan menurun kembali pada P5 (Gambar 2). 
Indeks kecepatan perkecambahan memiliki kaitan dengan vigor. Indeks kecepatan 
perkecambahan dengan nilai 20,00 – 33,33 % menunjukkan biji memiliki vigor yang 
kuat sedangkan indeks kecepatan perkecambahan dengan nilai <20,00% 
menunjukkan biji memiliki vigor yang lemah (Lauterboom, 2019). Dalam penelitian ini, 
nilai indeks kecepatan perkecambahan bernilai kurang dari 20,00% yang menunjukkan 
bahwa kontrol maupun seluruh perlakuan skarifikasi menghasilkan kecambah dengan 
vigor yang lemah.  

 

 
Gambar 2. Indeks kecepatan perkecambahan kacang hijau pada berbagai perlakuan 

skarifikasi selama 7 hari (Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan signifikan 
dengan uji Duncan (P<0,05)) 

 

Perhitungan laju perkecambahan bertujuan untuk mengetahui perlakuan 
optimum untuk meningkatkan daya perkecambahan biji (Fatikhasari et al., 2022). Laju 
perkecambahan semakin cepat dari P0 hingga P3. Laju perkecambahan pada P4 dan 
P5 menurun. Dengan demikian, perlakuan optimum yang menyebabkan laju 
perkecambahan tercepat adalah P3. Hal ini menunjukkan skarifikasi menyebabkan 
laju perkecambahan kacang hijau lebih tinggi dibandingkan P0 meskipun perlakuan 
selain P3 tidak berbeda nyata (P<0,05) (Gambar 3). 
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Gambar 3. Laju perkecambahan kacang hijau pada pada berbagai perlakuan 

skarifikasi selama 7 hari (Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan signifikan 
dengan uji Duncan (P<0,05)) 

 

Kecepatan perkecambahan memiliki keterkaitan dengan imbibisi. Suhu tinggi 
menyebabkan laju imbibisi pada biji lebih tinggi dibandingkan suhu rendah. Imbibisi 
menginduksi sel dan laju metabolisme untuk berpindah menjadi fase perkecambahan 
(Silalahi, 2017). Namun, suhu yang terlalu tinggi justru menghambat pertumbuhan 
embrio bahkan dapat menyebabkan kematian sel dan embrio (Sghaier et al., 2023 ; 
Sharma et al., 2022). Suhu tinggi menyebabkan tanaman menjadi stres sehingga 
terjadi perubahan fisiologis dan biokimia (Nugraha et al., 2023). Suhu tinggi 
mengakibatkan reactive oxygen species (ROS) banyak diproduksi yang 
mengakibatkan terganggunya proses metabolisme tanaman (Chaki et al., 2020). Hal 
ini disebabkan ROS merusak membran plastida serta komponen membran sel yang 
menyebabkan proses fotosintesis terganggu (Kumar et al., 2023). Selain itu, hormon 
asam absisat banyak teraktivasi pada suhu tinggi sehingga proses perkecambahan 
biji terhambat (Sharma et al., 2022). Pada penelitian ini, suhu 55 oC pada P5 
menyebabkan penurunan laju perkecambahan yang diduga suhu tersebut terlalu tinggi 
untuk kacang hijau sehingga perkecambahan kacang hijau tidak optimum. 

 

Panjang radikula 
Panjang radikula semakin panjang dari P0 hingga P2 kemudian menurun. Dari 

hasil penelitian, radikula terinduksi memanjang maksimum pada P2 tetapi seluruh 
perlakuan tidak berbeda nyata (P<0,05) (Gambar 4). Hal ini menunjukkan bahwa pada 
suhu ruang lebih optimum ketika dilakukan dalam waktu lama sedangkan suhu 35 oC 
lebih optimum ketika dilakukan dalam waktu sebentar. ISTA (1976) dalam Tarim et al. 
(2015) menyebutkan bahwa panjang akar kecambah tergolong baik apabila memiliki 
panjang 2,2 – 3 cm. Oleh karena itu, perlakuan yang menghasilkan radikula yang baik 
pada penelitian ini adalah P1, P2, dan P3. 
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Gambar 4. Panjang radikula kacang hijau pada pada berbagai perlakuan skarifikasi 
pada pengamatan hari ke-7 (Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan signifikan 

dengan uji Duncan (P<0,05)) 
 

Sghaier et al. (2022) menyebutkan bahwa panjang radikula pada Brassica napus 
yang diberi perlakuan variasi suhu 5 – 35 oC menunjukkan respon yang mirip dengan 
penelitian ini. Suhu yang menginduksi pertumbuhan radikula paling optimum adalah 
suhu 20 oC. Suhu 5 oC dan 10 oC menginduksi pertumbuhan radikula yang tidak 
seoptimum suhu 20 oC. Perlakuan suhu 30 oC dan 35 oC menyebabkan pertumbuhan 
radikula yang lebih rendah dari suhu 20 oC. Selama pertumbuhan, radikula 
membutuhkan suhu kumulatif yang berbeda. Suhu yang terlalu tinggi menyebabkan 
radikula tidak dapat tumbuh dalam waktu lama. Akumulasi panas yang diterima oleh 
radikula lebih baik secara bertahap dibandingkan langsung dengan suhu tinggi. Hal ini 
yang menjadi dugaan bahwa suhu 55 (P5) pada penelitian ini menyebabkan 
penghambatan pembentukan radikula karena suhu yang terlalu tinggi sedangkan suhu 
35 (P4) lebih optimum jika diberikan dalam waktu sebentar.  

Tarim et al. (2015) menyebutkan bahwa suhu memiliki kaitan dengan kadar 
oksigen. Suhu tinggi menyebabkan kadar oksigen tidak cukup untuk perkecambahan. 
Oksigen yang dibutuhkan untuk perkecambahan adalah 0,3%. Oksigen dibutuhkan 
untuk pembentukan energi untuk proses perkecambahan melalui proses oksidasi. 
 

Panjang plumula 
Skarifikasi tidak berpengaruh terhadap panjang plumula. Seluruh perlakuan 

menghasilkan tinggi tanaman yang tidak berbeda nyata (P<0,05) (Gambar 5). Hasil 
penelitian ini memiliki kesamaan dengan Tahing et al. (2024) yang melaporkan rerata 
tinggi kecambah biji Indigofera zollingeriana menunjukkan antara kontrol dengan 
perlakuan skarifikasi tidak berbeda nyata. Penyebab panjang plumula tidak berbeda 
nyata dapat disebabkan skarifikasi memengaruhi fase perkecambahan biji tetapi tidak 
memengaruhi fase vegetatif selanjutnya. Panjang plumula memiliki rentang antara 
22,73 – 27,07 cm yang menunjukkan kecambah mengalami etiolasi. Mahardika et al. 
(2023) menyebutkan bahwa kecambah kacang hijau yang mengalami etiolasi memiliki 
panjang 27 cm pada hari ketujuh sedangkan kecambah normal emiliki panjang 
plumula 14,3 cm pada hari ketujuh. Etiolasi disebabkan oleh hormon auksin yang 
merangsang pemanjangan pada sel-sel kecambah. Auksin bekerja maksimal pada 
kondisi gelap. Deepika et al. (2020) menyebutkan bahwa kondisi gelap juga 
menginduksi tanaman untuk mensintesis hormon gibberelin dan etilen. Gibberelin dan 
etilen ikut andil dalam terjadinya etiolasi (Vriezen et al., 2004).  
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Gambar 5. Tinggi tanaman kacang hijau pada pada berbagai perlakuan skarifikasi 

pada pengamatan hari ke-7 (Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan signifikan 
dengan uji Mann-Whitney (P<0,05)). 

 
Hubungan Persentase Perkecambahan, Indeks Kecepatan Perkecambahan, dan 
Panjang Radikula 

Persentase perkecambahan dan indeks kecepatan perkecambahan memiliki 
hubungan yang kuat dengan nilai positif (Gambar 6). Persentase perkecambahan dan 
indeks kecepatan perkecambahan merupakan parameter yang berbeda tetapi saling 
melengkapi. Persentase perkecambahan untuk mengukur jumlah biji yang dapat 
berkecambah sedangkan indeks kecepatan perkecambahan mengukur seberapa 
cepat suatu biji berkecambah. Dengan adanya grafik regresi pada Gambar 6, dapat 
disimpulkan bahwa biji yang berkualitas memiliki persentase perkecambahan yang 
tinggi yang diikuti dengan indeks kecepatan perkecambahan yang tinggi juga. 
Hubungan antar persentase perkecambahan dan indeks kecepatan perkecambahan 
pada penelitian ini sama seperti Fatikhasari et al. (2021) yang memiliki hubungan 
positif pada kacang hijau, kacang tanah (Arachis hypogaea), dan jagung (Zea mays). 
 

 
Gambar 6. Hubungan antara persentase perkecambahan dan indeks kecepatan 

perkecambahan. 
 

Panjang radikula berhubungan negatif dan indeks kecepatan perkecambahan 
memiliki hubungan yang moderat dengan nilai negatif (Gambar 7). Hubungan negatif 
antara panjang radikula dan indeks kecepatan perkecambahan karena tunas dan 
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radikula memiliki sifat yang berbeda. Cekaman air lebih berefek pada radikula 
daripada tunas. Radikula menjadi lebih lambat berkembang sedangkan tunas lebih 
cepat berkembang (Khaeim et al., 2022). Tunas memiliki kaitan dengan indeks 
kecepatan perkecambahan karena tunas merupakan bagian kecambah yang tumbuh 
di permukaan tanah. 

 

 
Gambar 7. Hubungan antara panjang radikula dan indeks kecepatan 

perkecambahan. 

KESIMPULAN  
Skarifikasi pada kacang hijau dilakukan untuk mempercepat proses 

perkecambahan sehingga diperoleh hasil panen yang optimum. Perlakuan skarifikasi 
dengan variasi suhu dan waktu memberikan efek terhadap perkecambahan kacang 
hijau. Suhu yang terlalu rendah atau terlalu tinggi serta waktu perendaman yang terlalu 
cepat atau terlalu lama menyebabkan perkecambahan menjadi tidak optimum. 
Skarifikasi diduga tidak memengaruhi fase vegetatif pertumbuhan biji yang ditunjukkan 
dengan panjang radikula dan panjang plumula yang tidak berbeda nyata. Perlakuan 
suhu dan waktu skarifikasi kacang hijau pada penelitian ini tidak cocok untuk 
perkecambahan kacang hijau karena tidak ada perlakuan skarifikasi yang memberikan 
hasil lebih baik dari kontrol. 
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